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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Gereja dipanggil untuk melanjutkan karya keselamatan Kristus kepada 

seluruh umat manusia. Maka dari itu, semua anggota Gereja entah hierarki, 

biarawan-biarawati, serta kaum awam bertanggung jawab untuk melaksanankan 

karya keselamatan tersebut. Konsili vatikan II telah menyoroti dan menegaskan 

kembali keterlibatan Gereja dalam karya keselamatan tersebut. Secara khusus, 

dalam dekret Apostolicam Actuositatem, konsili telah menegaskan peranan yang 

khas dan penting dari kaum awam dalam karya keselamatan. Kaum awam 

dipanggil untuk merasul dalam berbagai bidang kehidupannya di dunia. Salah satu 

bidang kehidupan yang mesti menjadi fokus kerasulan kaum awam adalah 

keluarga.  

Keluarga mesti menjadi tempat pertama dan utama dilaksanakannya karya 

kerasulan kaum awam. Keluarga merupakan unit dasar masyarakat dan Gereja 

yang berperan penting dalam membentuk nilai, karakter, dan spiritualitas 

individu. Di dalam masyarakat, keluarga menjadi tempat pertama individu belajar 

norma, nilai sosial, dan dukungan emosional. Dalam Gereja, keluarga dipandang 

sebagai komunitas iman yang menanamkan ajaran agama, menjadi teladan moral, 

serta aktif dalam kehidupan rohani dan sosial Gereja. Gereja Katolik sangat 

memperhatikan kehidupan keluarga Kristiani melalui ajaran, hukum, dan 

pendampingan pastoral, karena menyadari berbagai tantangan yang dihadapi 

keluarga saat ini. Tantangan tersebut meliputi konflik internal, tekanan ekonomi, 

masalah kesehatan mental, serta pengaruh budaya modern yang sering 

bertentangan dengan nilai Gereja. Kurangnya akses terhadap pendidikan iman 

juga memperberat kondisi ini. Oleh karena itu, keluarga tetap perlu didampingi 

dan diperkuat agar mampu menjalankan peran pentingnya dalam masyarakat dan 

Gereja, serta menjadi tempat tumbuhnya iman dan kasih. 

Dalam dekret Apostolicam Actuositatem, konsili mengajak kaum awam 

untuk aktif merasul dalam keluarga mereka. Kaum awam dipanggil untuk 

menghidupi nilai-nilai kristiani dalam keluarga, nilai-nilai hidup perkawinan, serta 
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menjalankan keutamaan-keutamaan hidup berkeluarga, mendidik anak-anak 

mereka dalam iman, memberi kesaksian hidup Kristiani, membangun 

keharmonisan, dan menghadapi tantangan hidup dengan iman. 

Panggilan kaum awam untuk melaksanakan tugas kerasulan dalam 

keluarga tersebut telah dijawab oleh para anggota Serikat Santa Anna Paroki 

Ratesuba. Mereka giat membangun hidup rohani dan menjadi rasul bagi keluarga 

mereka. Mereka berusaha membangun kehidupan keluarga yang sejahtera dalam 

segala aspek dan mengantar keluarga-keluarga kepada keselamatan yang 

diberikan oleh Kristus. Adapun kiprah-kiprah mereka dalam menggalangkan 

kerasulan keluarga yakni, menjadi awam yang aktif merasul, membina kerohanian 

keluarga, mengantar keluarga kepada persatuan dengan Kristus, menjadi saksi 

Kristus dalam keluarga, mewartakan injil dan menyucikan keluarga, menjalankan 

peran dan tanggung jawab dalam keluarga sebagai istri dan orang tua, 

mengajarkan nilai dan keutamaan dalam masyarakat, meneladani Santa Anna dan 

Santa Perawan Maria, serta menjadi rasul bagi keluarga-keluarga lain. 

Dalam melaksanakan tugas kerasulan keluarga tersebut para anggota 

Serikat Santa Anna dihadapakan pada berbagai tantangan yakni: kesibukan dan 

peran ganda mereka dalam keluarga, pengaruh budaya sekuler dan media digital, 

kurangnya dukungan dari suami dan anak, stigma sosial dan kurangnya apresiasi 

dari umat. Tantangan-tantangan ini di satu sisi menghambat namun di sisi lain 

menguji kekuatan dan semangat kerasulan mereka. Selain itu, Serikat Santa Anna 

Paroki Ratesuba juga memiliki berbagai peluang yang dapat dipakai demi 

mendukung karya kerasulan keluarga mereka. Peluang-peluang tersebut yakni, 

penggunaan sarana digital, jumlah anggota yang meningkat, serta tingginya minat 

ibu-ibu untuk bergabung ke dalam serikat ini. Selain itu, kiprah kerasulan 

keluarga Serikat Santa Anna Paroki Ratesuba ini juga telah menjadi dasar yang 

menguatkan karya pastoral keluarga di Paroki Ratesuba. Dengan menjadi rasul 

yang aktif dalam keluarga, Para anggota Serikat Santa Anna di satu pihak telah 

menjadi agen-agen pastoral dan membantu para imam dan penanggung jawab 

karya pastoral keluarga lainnya dalam menjalankan tugas mereka. 



 

88 
 

5.2 Rekomendasi 

5.2.1 Untuk Serikat Santa Anna 

            Pertama, para anggota Serikat Santa Anna hendaknya melibatkan anggota 

keluarga mereka dalam kegiatan-kegiatan semisal doa dan ziarah, sehingga 

kerasulan keluarga dapat berjalan lebih efektif. 

            Kedua, meskipun diutus untuk merasul dalam keluarga mereka masing-

masing, kegiatan kerasulan keluarga Serikat Santa Anna tidak boleh bersifat 

eksklusif. Serikat Santa Anna juga hendaknya mampu menjadi rasul untuk 

keluarga-keluarga lain. Oleh karena itu, kegiatan membantu dan mendoakan 

orang-orang sakit hendaknya tidak terbatas pada anggota keluarga serikat saja, 

tapi juga dibuat untuk anggota-anggota keluarga lain. 

            Ketiga, selain buku pedoman serikat, Kitab Suci harus menjadi buku 

pegangan yang utama bagi seluruh anggota Serikat Santa Anna. Oleh karena itu, 

setiap anggota serikat hendaknya wajib memiliki dan membaca Kitab Suci supaya 

mampu mengenal dan memahami sabda Tuhan.  

            Keempat, dalam melaksanakan seluruh kegiatan kerasulan, Serikat Santa 

Anna tentu membutuhkan dana. Oleh karena itu, Serikat Santa Anna Paroki 

Ratesuba perlu memiliki kegiatan atau usaha sebagai program penggalangan dana. 

Adapun usaha-usaha yang bisa dilakukan seperti membuat dan menjual rosario 

serta barang-barang rohani lainnya, membuat koperasi serikat, ataupun 

menyediakan peralatan masak untuk disewakan. 

            Kelima, Serikat Santa Anna hendaknya dapat menggunakan media digital 

sebagai sarana untuk memperlancar segala kegiatan kerasulan mereka, misalnya 

dengan membuat grup whatsapp atau membuat akun-akun media sosial sebagai 

bagian dari pewartaan dan promosi kerasulan.           

5.2.2 Untuk Para Penangungg Jawab Pastoral Keluarga Paroki 

            Pertama, Para penanggung jawab pastoral keluarga paroki, hendaknya 

bekerja sama dengan Serikat Santa Anna dalam menjalankan program pastoral 

mereka. Mereka hendaknya melibatkan para anggota Serikat Santa Anna dalam 

kegiatan-kegiatan yang mereka buat. Selain itu mereka juga dapat mendengar 

serta memahami situasi konkret para ibu dan keluarga di paroki melalui sharing 
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dengan para anggota Serikat Santa Anna. Hal ini juga sesuai dengan dekret 

Apostolicam Actuositatem yang menganjurkan kerja sama antara hierarki dengan 

para rasul awam.    

            Kedua, pastor paroki hendaknya memberikan pendampingan rohani dan 

teologis yang konsisten kepada para anggota serikat. Karena itu, pastor paroki 

hendaknya menjadwalkan pertemuan rutin dengan Serikat Santa Anna. 

            Ketiga, pastor paroki dan Dewan Pastoral Paroki hendaknya memberikan 

apresiasi secara terbuka kepada anggota Serikat Santa Anna dan keluarga-

keluarga yang aktif dalam kerasulan sebagai bentuk motivasi dan pengakuan 

terhadap kontribusi mereka. Selain itu mereka juga hendaknya dapat membantu 

menyediakan anggaran dan fasilitas paroki untuk mendukung kegiatan kerasulan 

Serikat Santa Anna, seperti dana, ruang pertemuan, media komunikasi, dan 

transportasi jika diperlukan. Hal ini juga sesuai dengan dekret Apostolicam 

Actuositatem yang menganjurkan Gereja untuk menghargai semua perserikatan 

kerasulan awam yang ada. 

5.2.3 Untuk Umat 

            Seluruh umat hendaknya menjadi pendukung bagi kerasulan Serikat Santa 

Anna. Umat hendaknya tidak hanya memberikan kritikan negatif saja tapi juga 

harus memberikan apresiasi dan anjuran-anjuran yang baik untuk Serikat Santa 

Anna, agar kerasulan mereka dapat berjalan dengan lebih baik.  
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LAMPIRAN 

I. Pertanyaan-Pertanyaan Wawancara 

1.1 Wawancara dengan Anggota Serikat Santa Anna:   

 Bagaimana sejarah berdirinya Serikat Santa Anna di Paroki Ratesuba 

 Apa yang memotivasi anda untuk bergabung dengan Serikat Santa Anna? 

 Apa saja tugas utama anda sebagai anggota Serikat Santa Anna?   

 Apakah anda mengetahui tentang dekret Apostolicam Actuositatem? Jika 

ya, bagaimana pandangan Anda mengenai relevansinya dengan tugas 

Serikat Santa Anna?   

 Bagaimana nilai-nilai dari dekret Apostolicam Actuositatem diterapkan 

dalam karya kerasulan anda?  

 Apakah ada tantangan dalam mengimplementasikan prinsip-prinsip dekret 

tersebut dalam karya kerasulan bagi keluarga? 

 Bagaimana anda melihat peran Serikat Santa Anna dalam kehidupan 

berkeluarga di paroki ini? 

 Bagaimana cara anda membawa keluarga anda bersatu dengan Kristus? 

 Bagaimana cara anda mewartakan Kristus dalam keluarga? 

 Bagaimana pengalaman anda dalam membina kerohanian keluarga anda? 

 Bagaimana pengalaman anda dalam menjalankan peran sebagai istri dan 

orang tua? 

 Apa saja nilai-nilai dan keutamaan-keutamaan hidup yang anda ajarkan 

dalam keluarga? 

 Adakah pengalaman atau kesaksian pribadi yang dapat anda bagikan 

terkait pelayanan kerasulan keluarga dalam Serikat Santa Anna? 

 Bagaimana cara Serikat Santa Anna membantu keluarga-keluarga dalam 

menghadapi tantangan kehidupan sehari-hari?  

 Apa program atau kegiatan kerasulan keluarga yang dilakukan Serikat 

Santa Anna untuk mendukung pastoral keluarga?  

 Menurut Anda, bagaimana Serikat Santa Anna dapat lebih berkontribusi 

untuk penguatan pastoral keluarga di paroki ini? 
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1.2 Wawancara dengan Pastor Paroki 

 Bagaimana karya kerasulan Serikat Santa Anna dalam keluarga-keluarga? 

 Apakah karya kerasulan mereka tersebut penting dan mendukung karya 

pastoral keluarga yang dicanangkan paroki? 

 Bagaimana partsipasi anggota serikat dalam melaksanakan kerasulan 

keluarga? Apakah kerasulan keluarga yang mereka jalankan telah memberi 

dampak yang positif bagi keluarga-keluarga? 

 Bagaimana penilaian romo terhadap kehidupan rohani dan sosial dari para 

anggota Serikat Santa Anna? 

 Sejauh pengamatan romo bagaimana relasi para anggota Serikat Santa 

Anna dengan para suami dan anak-anak mereka? 

 Apakah mereka juga aktif dalam kegiatan-kegiatan Gereja? 

1.3 Wawancara dengan DPP Paroki Ratesuba 

 Apakah DPP memiliki kerjasama dengan Serikat Santa Anna dalam hal 

pengembangan karya pastoral keluarga? 

 Bagaimana kerjasama itu terjalin? 

 Apakah DPP mendukung karya kerasulan keluarga Serikat Santa Anna? 

 Apakah karya kerasulan keluarga Serikat Santa Anna membawa pengaruh 

positif bagi kehidupan keluarga-keluarga di paroki Ratesuba? 

1.4 Wawancara dengan Umat Paroki Ratesuba 

 Apakah anda tahu tentang tugas-tugas yang dijalankan oleh Serikat Santa 

Anna berdasarkan apa yang anda lihat selama ini? 

 Menurut anda apakah Serikat Santa Anna telah menjalankan tugas mereka 

secara baik? 

 Apakah mereka memberikan perhatian kepada keluarga-keluarga lain di 

Paroki Ratesuba? 

 Sejauh pengamatan anda, bagaimana kehidupan berkeluarga para anggota 

Serikat Santa Anna? 

 Apakah mereka juga mengunjungi orang-orang sakit? 

 Bagaiman sikap perilaku mereka dalam kehidupan sehari-hari? 
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II. Data Anggota Serikat Santa Anna Paroki Ratesuba tahun 2025 

NO NAMA STASI 

1 Agustina Ndona Stasi Mbakaondo 

2 Hilaria Lusi - 

3 Klara Bari - 

4 Kristina Bhara - 

5 Leonarda Rika - 

6 Magdalena Kune - 

7 Margareta Astuti Monda - 

8 Maria Klara Mbue - 

9 Maria Yeni Anggreani - 

10 Rosalia Tandi - 

11 Sabina Mbue - 

12 Yovita Nona - 

13 Yustina Jando - 

14 Yusvina Ue - 

15 Adela Mbare Stasi Maukaro 

16 Adilia Resti - 

17 Anastasia Sere - 

18 Anastasia Wuga - 

19 Bergita Ida - 

20 Bibiana Rabu - 

21 Emerentiana Wea - 

22 Emiliana Ndao - 

23 Ermelindis Menge - 

24 Esterdina Misi - 

25 Evenia Toji - 

26 Liberta Pajo - 

27 Lidia Anastasia Bheni - 

28 Maria Erni Ngeni - 

29 Marta Mbera - 
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30 Romana Rona - 

31 Rosafalia Ule - 

32 Sisilia Mite - 

33 Skolastika Febriana - 

34 Susana Sedho - 

35 Theresia Umu Kulsum - 

36 Tresia Bie - 

37 Veronika Lero - 

38 Veronika Ndare - 

39 Veronika Nilu - 

40 Veronika Rengi - 

41 Virmin Sadhe - 

42 Yohana Londa - 

43 Yosefina Dhambo - 

44 Yuliana Aku Ngura - 

45 Adelheid Marang Stasi Ratesuba 

46 Adriana Lima - 

47 Adriana Riang Hepat - 

48 Agustina Hering - 

49 Algonda Enga - 

50 Anastasia Banda - 

51 Anastasia Bari - 

52 Anastasia Geke - 

53 Anastasia Imu - 

54 Anastasia Kemba - 

55 Anastasia Sombo - 

56 Anjelika Pia Kune - 

57 Antonia Kune - 

58 Anyelika Aurelia - 

59 Beatriks H. Riba - 

60 Bergita Ndasa - 
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61 Bernadeta Rendo - 

62 Defrisia Rhena - 

63 Dorce Kune - 

64 Emerensiana Bara - 

65 Esterdina Mite - 

66 Felisistas A. Mbulu - 

67 Florentina Sege Ree - 

68 Florida Ndasa - 

69 Fransiska Dhawe - 

70 Fransiska Lima - 

71 Genoveva Mada - 

72 Grasiana Bao - 

73 Gratiana Wona - 

74 Helena Kune - 

75 Helena Ria - 

76 Hilda Bajo - 

77 Imelda Ere - 

78 Imelda Nginu - 

79 Katarina Bhako - 

80 Klara Mbio - 

81 Klara Ndari - 

82 Kristina Baru Nika - 

83 Kristina Kejo - 

84 Kristina Ondo - 

85 Lusia Koten - 

86 Lusia Kune - 

87 Lusia Rhi - 

88 Magdalena Ndasa - 

89 Magdalena Noe - 

90 Margareta Kune - 

91 Margareta Noo - 
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92 Maria Ani - 

93 Maria Bhara - 

94 Maria Dua - 

95 Maria Goreti Sare - 

96 Maria Imakulata Cio - 

97 Maria Ke - 

98 Maria Kini - 

99 Maria Ndare - 

100 Maria Oliva Se - 

101 Maria Paulina Tuga - 

102 Maria Stevin - 

103 Maria Wea - 

104 Maria Yasinta Mbopo - 

105 Maria Yulita Ati - 

106 Maria Yustina Enga - 

107 Marta Gale - 

108 Martina Ria - 

109 Modesta Umi - 

110 Olifia Sue - 

111 Oliva Leti - 

112 Oliva Rosadalima Bara - 

113 Paulina Kune - 

114 Petronela Minda - 

115 Regina Mbulu - 

116 Regina Ria - 

117 Rosadalima Ere - 

118 Rosadalima Tiwe - 

119 Sisilia Sedho - 

120 Sofia Weni - 

121 Susana Seda - 

122 Theresia Upa - 
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123 Tresia Ate - 

124 Tresia Sombo - 

125 Tresia Yeni - 

126 Tustina Ture - 

127 Veronika Gete - 

128 Wilhelmina Ndari - 

129 Yasinta Nia - 

130 Yohana Bhara - 

131 Yohana Nika - 

132 Yohana Siana Mbembe - 

133 Yosefina Wea - 

134 Yovensia Buzu - 

135 Yoventa Mala - 

136 Yovita Kego - 

137 Yuliana Lifa - 

138 Yuliana Mbio - 

139 Yulita Maria Sina - 

140 Yustina Ja Baba - 

141 Yustina Ria - 

 

 

  

 

 

 

 


